







Pendidikan yang bermutu merupakan syarat utama untuk mewujudkan kehidupan bangsa  yang maju dan moderen serta sejahtera. Sejarah perkembangan  dan pembangunan bangsa-bangsa  mengajarkan kepada kita bahwa bangsa yang maju , modern, dan sejahtera adalah bangsa-bangsa yang memiliki sistem dan praktek dan pendidikan yang bermutu. Sementara itu, pendidikan yang bermutu sangat tergantung pada keberadaan guru yang bermutu, yakni guru profesional, sejahtera dan bermartabat.
Penyelenggaraan pendidikan nasional dibarengi dengan tenaga kependidikan, yang setiap saat dilakukan evaluasi berdasarkan indicator sasaran yang ditentukan kementerian pendidikan dan kebudayaan. Indicator sasaran yang dimaksudkan adalah prestasi kinerja guru yang dapat dilihat dari beban kerja selaku tenaga kependidikan. Prestasi kerja tersebut dievaluasi berdasarkan tugas dan fungsi dalam bidang pengajaran, yang secara output dapat dilihat dengan keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Peranan guru yang diberikan tugas dan fungsi untuk mencerdaskan kehidupan berbangsa dalam bernegara melalui pengajaran pada berbagai jenjang lembaga pendidikan, seperti tingkat pendidikan dasar, menengah dan menengah atas. Peranan tersebut harus dibarengi dengan kompetensi sesuai dengan arahan dan peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan terkait dengan guru profesionalisme. Hal tersebut dapat dilihat dengan pelaksanaan ujian kompetensi guru.  
Dari uraian tersebut, maka prestasi kinerja guru sebagai sasaran evaluasi terhadap tugas dan fungsi Guru yang tentunya menjadi perhatian pemerintah terhadap tenaga kependidikan yang dimiliki melalui dedikasi dan loyalitas  pengabdiannya. Sorotan tersebut lebih bermuara kepada ketidakmampuan guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran, sehingga bermuara kepada menurunnya mutu pendidikan. Kalaupun sorotan itu lebih mengarah kepada sisi kelemahan guru, hal ini tidak sepenuhnya dibebankan kepada guru, dan mungkin ada sistem, baik sengaja ataupun tidak akan berpengaruh pada permasalahan tadi. Banyak hal yang perlu menjadi pertimbangan, bagaimana kinerja guru akan berdampak kepada pendidikan bermutu.
Guru yang profesional diharapkan mampu berpartisipasi dalam pembangunan nasional untuk mewujudkan insan Indonesia yang bertakwa kepada Tuhan YME, unggul dalam pengetahuan dan teknologi., memiliki jiwa estetis, etis, berbudi pekerti luhur, dan berkepribadian. Tidaklah berlebihan kalau dikatakan bahwa masa depan masyarakat, bangsa dan Negara , sebagian ditentukan oleh guru. Oleh sebab itu profesi guru perlu dikembangkan secara terus menerus dan proporsional menurut jabatan fungsional guru dilaksanakan sesuai dengan aturan yang berlaku, maka diperlukan penilaian kinerja guru yang menjamin terjadinya proses pembelajaran yang berkualitas disemua jenjang pendidikan. 
Dalam undang-undang RI No. 20 tahun 2003, tentang sistem pendidikan nasional BABXI pasal 39, dinyatakan bahwa:
1.	Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi , pengelolaan, pengembang, pengawas, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses  pendidikan pada satuan pendidikan. 
2.	Pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian  kepada masyarakat, terutama pada pendidik di perguruan tinggi.

Guru profesional akan dapat menyelenggarakan proses pembelajaran dan penilaian yang menyenangkan bagi siswa dan guru, sehingga dapat mendorong tumbuhnya kreativitas belajar pada diri siswa. Penguasaan pembelajaran yang baik akan sangat menentukan minat dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Begitu halnya guru Penjasorkes, Melalui pembelajaran yang baik diharapkan siswa tidak hanya dapat pengetahuan namun juga memiliki kesan yang mendalam tentang materi pembelajaran, sehingga dampaknya mendorong siswa untuk mengimplementasikan konsep nilai-nilai yang terkandung dalam mata pelajaran dalam kehidupan sehari-hari.
Rendahnya kinerja guru penjasorkes saat ini berdasarkan hasil survei pada tingkat global disebabkan oleh beberapa indikasi seperti yang dikemukakan Rusli Lutan dalam Husdarta (2011: 80) yaitu “mulai dari alokasi waktu yang terbatas, kelangkaan infrastruktur, kualifikasi tenaga yang tidak sesuai, hingga biaya yang sangat minim”. Hal ini yang dialami guru Penjasorkes di Indonesia termasuk di Kabupaten Barru.
Selanjutnya kenyataan di lapangan menunjukkan, bahwa kinerja guru penjasorkes belum optimal sehingga persoalan kinerja guru menjadi perhatian yang cukup serius oleh dinas pendidikan Kabupaten Barru. Hal ini dibuktikan dengan diberikannya kesempatan yang luas bagi guru yang akan melanjutkan studi, penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan bagi guru, seminar dan sebagainya. Selain itu, berdasarkan hasil survei  pendahuluan yang dilakukan peneliti dibeberapa sekolah yang akan dijadikan obyek penelitian, dalam aspek kemampuan pedagogic peneliti menemukan beberapa guru Penjasorkes yang tidak memiliki RPP, guru tidak merancang proses pembelajaran yang merupakan bagian dari kompetensi pedagogik guru yang seharusnya dimiliki oleh setiap guru untuk dijadikan pedoman untuk mengajar.
Dalam kinerja guru tersebut, tentu terkait dengan motivasi kerja guru dalam menjalankan tugas dan fungsi profesionalismenya. Motivasi kerja yang dimiliki oleh setiap guru tentu bervariasi dalam menjalankan tanggungjawab dan kewenangannya. Motivasi kerja guru inilah yang memberikan dorongan dalam mencapai tujuan, yang dalam hal ini adalah tujuan pembelajaran sebagai hasil dari kinerja guru penjasorkes. Secara teoritis motivasi terdiri dari motivasi instrinsik dan ekstrinsik yang masing-masing memiliki indicator-indikator secara psikologi dalam menunjang dan memberikan kerja selaku tenaga kependidikan 






Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat dijelaskan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut:
1.	Apakah terdapat pengaruh kompetensi pedagogik terhadap motivasi kerja guru penjasorkes SD Negeri Se-Kabupaten Barru?
2.	Apakah terdapat pengaruh kompetensi profesional terhadap motivasi kerja guru penjasorkes SD Negeri Se-Kabupaten Barru?
3.	Apakah terdapat pengaruh kompetensi pedagogik terhadap prestasi kinerja guru penjasorkes SD Negeri Se-Kabupaten Barru?
4.	Apakah terdapat pengaruh kompetensi profesional terhadap prestasi kinerja guru penjasorkes SD Negeri Se-Kabupaten Barru?





Secara umum setiap penelitian yang dilakukan bertujuan untuk dapat dimanfaatkan guna kepentingan para guru dalam mengajar maupun sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian berikutnya. Secara khusus penelitian tentang “Pengaruh nilai hasil ujian kompetensi guru (UKG) dan motivasi kerja terhadap Prestasi Kinerja guru penjasorkes di SD Negeri Se-Kabupaten Barru” bertujuan untuk mengatahui:
1.	Pengaruh kompetensi pedagogik terhadap motivasi kerja guru penjasorkes SD Negeri Se-Kabupaten Barru
2.	Pengaruh kompetensi profesional terhadap motivasi kerja guru penjasorkes SD Negeri Se-Kabupaten Barru.
3.	Pengaruh kompetensi pedagogik terhadap prestasi kinerja guru penjasorkes SD Negeri Se-Kabupaten Barru.
4.	Pengaruh kompetensi profesional terhadap prestasi kinerja guru penjasorkes SD Negeri Se-Kabupaten Barru.
5.	Pengaruh motivasi kerja terhadap prestasi kinerja guru penjasorkes SD Negeri Se-Kabupaten Barru.

D.	Manfaat Penelitian
Setiap hasil penelitian diharapkan bermanfaat terhadap kepentingan manusia. Adapun manfaat penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
1.	Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan teknologi dan seni (IPTEKS) olahraga.
2.	Sebagai bahan informasi bagi dinas pendidikan, kepala sekolah, dan guru Penjasorkes tentang pentingnya kompetensi pedagogik olahraga dan motivasi kerja terhadap prestasi kinerja guru penjasorkes. 
3.	Sebagai informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi dan informasi ilmiah bagi penelitian berikutnya yang relevan dengan masalah yang diteliti.
4.	Sebagai masukan untuk lembaga-lembaga olahraga dan pendidikan seperti DISPORA.
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